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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari analisis peneliti pada bab 4 mengenai komunikasi 

penyintas Covid-19, maka disimpulkan bahwa: 

Komunikasi yang terjadi di Rumah Dinas Walikota Semarang yang di alami 

oleh penyintas Covid-19 merupakan komunikasi transaksional yang melibatkan 

hubungan sebab-akibat baik verbal maupun nonverbal seperti adanya komunikasi 

yang terwujud dalam tindakan pertukaran sosial media dan ajakan untuk mengikuti 

kegiatan di Rumah Dinas Walikota Semarang. Ketidapastian yang dialami oleh 

penyintas Covid-19 merupakan ketidakpastian mengenai bagaimana memulai 

sebuah komunikasi pada perjumpaan awal di Rumah Dinas Walikota Semarang 

pada orang baru yang tidak dikenal sebelumnya. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan sebagai berikut: 

Penyintas Covid-19 dapat secara aktif untuk memulai sebuah komunikasi 

pada saat bertemu dengan orang baru. Keaktifan dalam berkomunikasi yang telah 

dibangun selama menjalani isolasi di Rumah Dinas Walikota Semarang dapat 

dilanjutkan setelah selesai menjalani isolasi di Rumah Dinas Walikota Semarang. 

Ketakutan akan memulai sebuah komunikasi akan menghambat relasi atau 

lingkaran pertemanan penyintas Covid-19 itu sendiri. Dengan menemukan topik 

pembahasan baik secara verbal maupun non verbal, formal maupun informal maka 

komunikasi akan berjalan dengan sendirinya.


